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RINGKASAN 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi serta mendapatkan informasi 

mengenai dampak dari pandemi Covid-19 terhadap proses pembelajaran tematik di 

Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi kasus. Setting penelitian direncanakan di SDN Kecamatan 

Bangkinang Kota. Adapun yang menjadi subjek penelitian diantaranya guru, siswa, 

dan orang tua siswa dengan cara mengamati serta melakukan wawancara terhadap 

pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Tahapan dari 

penelitian ini mengikuti prosedur penelitian kualitatif seperti pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi penyelanggara pendidikan dan 

seluruh stakeholders pendidikan agar proses pendidikan tetap bisa berlangsung 

dalam kondisi apapun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah salah satu indikator utama dalam melihat maju 

mundurnya sebuah bangsa. Tanpa penyelenggaraan pendidikan yang 

berkualitas maka cita-cita untuk menjadi bangsa yang maju dan berperadaban 

hanyalah isapan jempol belaka. Secara gamblang bapak bangsa Vietnam 

membuat sebuah pernyataan sebagai tolak ukur fondasi pentingnya pendidikan 

yaitu “No Teacher, No Education, No Education, No Economic and Social 

Development (Luthfi, 2013)”. Dari pernyataan tersebut dijelaskan secara 

tersurat bahwa tanpa ada pendidikan tidak akan mungkin ada perkembangan 

ekonomi dan sosial. Pendidikan pula memiliki tanggungjawab untuk 

mengembangkan karakter anak bangsa, karena salah satu tugas dari pendidikan 

yaitu untuk mewariskan nilai-nilai luhur bangsa dan para leluhur. 

Berdasarkan kepada pandangan di atas, ada hal krusial yang harus 

diambil oleh para pelakasana pendidikan ditengah pandemi covid 19 yang 

sedang melanda dunia, khususnya Indonesia. Berdasarkan data dari 

Kemendikbud Tahun 2020 bahwa banyaknya siswa yang terdampak covid 19 

sehingga mengharuskan mereka belajar di rumah yaitu sebanyak, Sekolah 

Dasar dan Sederajat sebanyak: 28,6 Juta, Sekolah Menengah Pertama dan 

Sederajat sebanyak: 13,1 Juta, Sekolah Menengah Atas dan Sederajat 

sebanyak: 11,3 Juta, dan Pendidikan Tinggi sebanyak: 6,3 Juta (Kemendikbud, 

2020). Dari sekian banyak siswa yang terdampak tidak mungkin dibiarkan 

begitu saja, pembelajaran dan pendidikan harus tetap dilanjutkan walaupun ada 

berbagai kekurang dan keterbatasan yang harus dihadapi. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sudah 

mengambil kebijakan dengan memberlakukan prinsip phisical distancing pada 

seluruh lapisan masyarakat, bahkan di beberapa kota besar di Indonesia 

diberlakukan pula PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna memutus 

rantai penyebaran virus ini. Kebijakan tersebut memberikan 
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dampak pada pendidikan di Indonesia khususnya pada proses pembelajaran 

bagi siswa sekolah. Penerapan phisical distancing pada jenjang sekolah dasar 

dan menengah terus dilaksanakan hingga kondisi dinyatakan kondusif. Selama 

pandemi berlangsung, sekolah memang diliburkan tetapi proses pembelajaran 

harus tetap berlangsung dengan menerapkan pola pembelajaran jarak jauh 

(PJJ). Selama pandemi berlangsung, kini pembelajaran dalam jaringan (daring) 

telah dilakukan di hampir seluruh dunia (Goldschmidt, 2020). Sehingga, pada 

pembelajaran daring ini, semua elemen pendidikan dituntut untuk tetap mampu 

memfasilitasi pembelajaran agar tetap aktif meskipun tanpa tatap muka secara 

langsung. Guru selaku elemen utama dalam pendidikan formal dipacu untuk 

melakukan adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang semula 

menggunakan metode tatap muka konvensional dan beralih ke pembelajaran 

daring. 

Kekurangan dan keterbatasan yang harus dihadapi oleh guru 

diantanya yaitu: 1) guru tidak berpikiran secepat ini harus menggunakan 

pembelajaran secara daring, walaupun ada upaya ke arah tersebut, namun tidak 

terpikirkan akan secepat ini; 2) tidak semua guru memiliki keterampilan literasi 

digital yang sama, ada guru yang relative lebih mampu beradaptasi, namun ada 

pula yang tidak mampu beradaptasi, sehingga mereka mengalami kesulitan 

untuk pembelajaran secara daring; 3) tidak semua guru dan siswa memiliki 

perangkat minimal yang bisa digunakan, sehingga pembelajaran daring sulit 

untuk dilakukan; 4) Kualitas koneksi dan ketersedaan paket data yang masih 

terbatas, dan membutuhkan biaya yang besar, sehingga hal ini menjadi 

kendala. Belum lagi permasalahan pendekatan tematik integratif dengan 

penilaian autentiknya pada kurikulum 2013 yang pada kondisi normal saja sulit 

untuk dipahami dan dilaksanakan oleh guru apalagi dalam kondisi 

pembelajaran jarak jauh seperti saat ini. 

Penelitian ini mencoba menggali informasi mengenai dampak 

pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran tematik di sekolah dasar. Apakah 

pembelajaran tematik pada sekolah dasar bisa dilakukan dengan baik dan 

efektif, serta bagaimana ketecapaian kompetensi siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh? Sehingga melalui dari hasil penelitian diharapkan 
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dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi segenap insan pendidikan 

dalam merumuskan model pendidikan (pembelajaran) ideal saat pandemi 

Covid-19 dan pasca pandemi ini berakhir nantinya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat rumusan masalahnya 

secara umum adalah “Bagaimanakah dampak Pandemi Covid-19 terhadap 

pembelajaran tematik di sekolah dasar?”. Secara khusus peneliti akan 

memotret hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaraan tematik di sekolah dasar selama 

pelaksanaan kebijakan pembelajaran jarak jauh? 

2. Bagaimana ketercapaian kompetensi siswa selama pembelajaran jarak jauh 

dimasa pandemi Covid-19? 

 

C. Tujuan Peneilitian 

Tujuan Penelitian ini adalah secara umum untuk mendeskripsikan 

dampak Pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Adapun hal-hal lain yang akan digali dari penelitian adalah 1) keterlaksanaan 

pembelajaraan tematik di sekolah dasar selama pelaksanaan kebijakan 

pembelajaran jarak jauh dan 2) ketercapaian kompetensi siswa selama 

pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi Covid-19. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dari obyek yang diteliti 

guna penyempurnaan dan bekal di masa yang berikutnya. 

2. Guru 

Untuk meningkatkan pemahaman, wawasan, dan gambaran akan 

tantangan pendidikan siswa sekolah dasar saat ini dan masa depan. 

3. Dinas Pendidikan 

Sebagai masukan untuk menentukan langkah-langkah strategis dan 

kebijakan yang akan diambil dalam masa pandemi dan post pandemi 

covid-19. 



 

4 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Pendidikan di Era Pandemi Covid 19 

Dalam rangka menekan penyebaran covid-19 pemerintah melalu 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan kebijakan bagi 

dunia pendidikan di Indonesia untuk melakukan pembatasan sosial (social 

distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing). Belajar dari rumah, 

bekerja dirumah dan beribadah dirumah (Jamaluddin et al., 2020). Institusi 

pendidikam dituntut untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran secara daring 

atau on line (Firman dan Rahayu, 2020). 

Keadaan tersebut memaksa hampir seluruh institusi pendidikan dari 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi melakukan peralihan model 

pembelajaran dari konvensional ke pembelajaran berbasis virtual. Sebuah 

dekade baru dengan cara pembelajaran yang tidak lazim serta tidak pernah 

dibayangkan sebelumnya memaksa peralihan kebiasan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada kondisi seperti ini teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

memegang peranan penting dalam dunia pendidikan. Metode pembelajaran 

secara online atau e-learning telah menggeser pembelajaran secara 

konvensional. Pada dasarnya pembelajaran dalam jaringan (daring) bukanlah hal 

yang baru dalam dunia pendidikan. Jauh sebelum Covid-19 datang dan 

menyebar dengan sangat cepat ke hampir ke seluruhan belahan dunia berbagai 

seminar, konferensi, dan pertemuan-pertemuan ilmiah lainnya sudah acapkali 

membahas revolusi industri 4.0 dalam dunia pendidikan. 

Pada era revolusi industri 4.0 dimana IOT (Internet of Things) memegang 

peranan penting dalam segala hal. Dunia pendidikan harus mengikuti 

perkembangan tersebut. Banyak manfaat yang didapatkan diantaranya adalah 

pembelajaran tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja (Pangondian et al., 2019). 

Untuk revolusi 4.0 adalah istilah yang dipakai oleh ahli pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi cyber dalam pembelajaran. Pendidikan 4.0 

merupakan respon terhadap kebutuhan revolusi industry 4.0 dimana mesin dan 
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manusia diselaraskan untuk mendapatkan solusi, memecahkan masalah dan 

menemukan kemungkinan inovasi baru. 

Pendidikan pada era industry 4.0 perlu dipandang sebagai pengembangan 

kompetensi yang terdiri dari tiga komponen besar, yakni kompetensi berpikir, 

bertindak, dan hidup di dunia (Greenstein, 2012). Komponen berpikir meliputi 

berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Komponen bertindak 

meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan literasi teknologi. 

Komponen hidup di dunia meliputi inisiatif, mengarahkan diri (self-direction), 

pemahaman global, serta tanggung jawab sosial. 

Praksis pendidikan di sekolah yang bertumpu pada transfer pengetahuan 

dari guru ke peserta didik kini tak efektif lagi untuk mempersiapkan peserta 

didik memasuki ekosistem industry 4.0 yang mengutamakan pengembangan 

kompetensi Abad ke-21. Pendidikan 4.0 hanya dapat diimplementasikan dengan 

merujuk pada paradigma baru pendidikan yang bercirikan peserta didik sebagai 

konektor, creator, dan konstruktivis dalam rangka produksi dan aplikasi 

pengetahuan serta inovasi (Brown & White, 2017). Sintesis terhadap 

pandangan-pandangan tentang karakteristik Pendidikan 4.0 mengarah pada ke 

beberapa fitur pembelajaran berikut: 

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered), memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk belajar sebagaimana minat dan 

kecepatan belajarnya masing-masing; 

2. Pembelajaran mengembangkan kemampuan peserta didik menggali sendiri 

pengetahuan dari sumber-sumber informasi dengan menggunakan internet, 

sebagai wahana bagi mereka untuk belajar sepanjang hayat (life-long 

learning); 

3. Pemanfaatan infrastruktur ICT dan perangkat pembelajaran virtual untuk 

memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk menemukan sumber- 

sumber belajar yang berkualitas, merekam data, menganalisis data, dan 

menyusun laporan dan melakukan presentasi; 

4. Menekankan belajar hands-on melalui metode pembelajaran yang 

dinamakan “flipped classroom”, yang dengan metode ini peserta didik 

belajar aspek-aspek teoritik pengetahuan di rumah dan melakukan praktik 
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di kelas. Metode ini mengembangkan kebiasaan dan kemampuan belajar 

mandiri (self-learning) seraya menyediakan waktu belajar lebih longgar 

bagi pembelajaran di sekolah untuk pengembangan kompetensi; 

5. Mengembangkan soft-skills berpikir kritis, kreativitas, dan pembecahan 

masalah, khususnya pemecahan masalah otentik dan non-rutin 

6. Kolaborasi dan dalam interaksi sosial sebagai pendekatan utama yang 

digunakan dalam pengembangan kompetensi, untuk memperkenalkan 

budaya kerja di dunia industry dan dunia kerja di Abad ke-21. 

7. Memberikan fleksibilitas untuk proses pembelajaran dalam bentuk blended 

learning, yang memungkinkan peserta didik berinteraksi, berkolaborasi dan 

saling belajar satu sama lain dalam setting kelas maupun secara jarak jauh 

(distance) melalui internet. 

 

B. Pembelajaran Tematik 

1. Definisi Pembelajaran Tematik 

Winkel (dalam Sutikno, 2011:31) mengartikan pembelajaran sebagai 

seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 

peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang 

berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung 

di dalam diri peserta didik. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah 

suatu proses terjadinya interaksi antara pelajar (mahasiswa) dan pengajar 

(dosen/ instruktur) dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 

berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu 

pula. 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema/topik pembahasan. Suryosubroto, (2011:133) menyatakan 

pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran 

yang kreatif dengan menggunakan tema.   

Menurut Anitah (2010:2.33) pembelajaran tematik merupakan 

strategi pembelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa dengan melibatkan beberapa mata pelajaran. Prioritas pembelajaran 
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tematik adalah terciptanya pembelajaran bersahabat, menyenangkan dan 

bermakna. Karakteristik pembelajaran tematik adalah pada siswa, fleksibel 

tidak ada pemisahan mata pelajaran dan dapat mengembangkan bakat sesuai 

minat siswa, menumbuhkembangkan kreativitas siswa, kemampuan sosial. 

 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 

Trianto (2012:85-86) menyatakan bahwa secara umum prinsip- 

prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan sebagai berikut; 

a. Prinsip penggalian tema 

Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama dalam 

pembelajaran tematik. Dengan demikian dalam penggalian tema tersebut 

hendaklah memerhatikan beberapa persyaratan antara lain: 1) Tema 

hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk 

memadukan banyak mata pelajaran; 2) Tema harus bermakna, maksudnya 

ialah tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa 

untuk belajar selanjutnya; 3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan psikologis anak; 4) Tema dikembangkan harus mewadahi 

sebagian besar minat anak; 5) Tema yang dipilih hendaknya 

mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi di dalam 

rentang waktu belajar; 6) Tema yang dipilih hendaknya 

mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat; 

7) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan 

sumber belajar. 

b. Prinsip pengelolaan pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran artinya, guru harus mampu 

menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam pembelajaran. 

Menurut Trianto, (2012:85) dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah 

guru dapat bertindak sebagai berikut: 1) Guru hendaknya jangan menjadi 

single actor yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar 

mengajar; 2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus 

jelas dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja sama kelompok; 3) 
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Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ideyang terkadang sama sekali 

tidak terpikirkan dalam perencanaan. 

c. Prinsip evaluasi 

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. 

Dalam hal ini maka dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran 

tematik diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara lain: (1) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri di 

samping bentuk evaluasi lainnya: (2) guru perlu mengajak para siswa 

untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan 

kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai. 

d. Prinsip reaksi 

Dampak pengiring yang penting bagi perilaku secara sadar belum 

tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu guru 

dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus 

bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta tidak 

mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu keastuan yang utuh 

dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru 

hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan hal-hal yang dicapai 

melalui dampak pengiring tersebut. 

Sementara itu prinsip dasar pembelajaran tematik menurut 

Suryosubroto (2011:133-134) antara lain: 1) bersifat kontekstual atau 

terintegrasi dengan lingkungan; 2) bentuk belajar harus dirancang agar 

siswa bekerja secara sungguhsungguh untuk menemukan tema 

pembelajaran yang riil sekaligus mengaplikasikannya; 3) efisiensi dalam 

segi waktu, beban materi, metode, dan penggunaan sumber belajar yang 

otentik. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 
 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di dua Sekolah Dasar yang terletak 

di Kecamatan Bangkinang Kota. Sekolah yang dimaksud adalah; SDN 016 

dan SDN 007 Bangkinang Kota. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru, siswa, dan orang tua/wali 

murid dari SD tempat penelitian. Penelitian dibatasi terkait dengan proses 

pembelajaran selama masa pembelajaran jarak jauh, serta seluruh aktivitas 

guru dan siswa selama dalam proses pembelajaran jarak jauh. Tujuan 

pembatasan ini adalah agar kajian analisis dampak pandemi covid-19 

terhadap pembelajaran tematik dapat dilakukan secara komprehensif dan 

mendalam. 

 
B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Digunakannya pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini, 

akan dilakukan kajian terhadap aktivitas sejumlah kelompok manusia yang 

sedang berlangsung dalam proses kegiatan pendidikan. Bogdan dan Biklen 

(1982:3) menjelaskan bahwa “dalam bidang pendidikan, penelitian 

kualitatif sering disebut penelitian naturalistik, karena penelitian ini sering 

berada di tempat dimana peristiwa-peristiwa yang menarik perhatian terjadi 

secara alamiah”. Atas dasar itu, maka penelitian ini dapat digolongkan ke 

dalam penelitian kualitatif-naturalistik. Penelitian kualitatif-naturalistik, 

peneliti memperlakukan dirinya sebagai instrument utama (human 

instrument) yaitu bergerak dari hal-hal yang spesifik, dan dari tahapan yang 

satu ke tahap berikutnya, serta memadukannya sedemikian rupa sehingga 

pada akhirnya dapat ditemukan kesimpulan- kesimpulan. Sejalan dengan 

itu, Creswell (2010:261) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

peneliti adalah instrument kunci (researcher as 
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key instrument) yang mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, 

observasi dan wawancara dengan partisipan. 

Kecenderungan peneliti memilih pendekatan ini, karena masalah 

yang diteliti sedang berlangsung dalam proses kegiatan pendidikan, yaitu 

kegiatan pembelajaran di masa pandemi covid-19. Selanjutnya alasan 

peneliti memilih pendekatan kualitatif-naturalistik adalah disebabkan data 

yang akan diperoleh dari penelitian ini di lapangan lebih banyak 

menyangkut perbuatan dan ungkapan kata-kata dari responden yang sedapat 

mungkin bersifat alami, tanpa adanya rekayasa. Sebagaimana Moleong 

(2006:3) mengatakan bahwa “penelitian kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari perilaku orang-orang yang diamati”. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dimana pada 

penelitian ini berusaha mengungkap dampak pandemi corona virus  disease 

2019 (Covid-19) terhadap pembelajaran tematik. Kasus yang dimaksud 

dalam penelitian dampak pandemi covid-19 dan keterlaksanaan 

pembelajaran tematik di SD Bangkinang Kota yang akan diteliti. Kasus 

tersebut dibatasi dalam konteks seperti apa keterlaksanaan pembelajaran 

tematik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dengan 

authentic assessment nya serta ketercapain seluruh ranah kompetensi  siswa 

selama proses pembelajaran dari rumah (study from home). Penggunaan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus diharapkan dapat 

mengungkap aspek-aspek yang diteliti. 

 
C. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, artinya 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari informasi yang berhubungan 

dengan fokus penelitian melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

catatan lapangan (field notes). Hal ini sesuai dengan pendapat Cresswel 

(2010:261) yang mengatakan “dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrument kunci (researcher as key instrument) 
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mengumpulkan data melalui dokumentasi, observasi perilaku atau wawancara. 

Human instrument ini dibangun atas dasar pengetahuan dan menggunakan 

metode yang sesuai dengan tuntutan penelitian”. Untuk memudahkan 

pengumpulan data di lapangan, peneliti dipandu oleh pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan rambu-rambu studi dokumentasi. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui empat teknik, yaitu: 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Semua teknik tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang proses 

pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi. Teknik observasi yang akan 

dilakukan adalah teknik observasi langsung non partisipatoris. Artinya, 

peneliti bertindak langsung sebagai pengamat dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam observasi ini, peneliti merekam 

dan mencatat aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan maksud untuk memperoleh informasi 

tentang persepsi guru-guru SD di Kecamatan Bangkinang Kota dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik selama masa pandemi, cara 

guru mempersiapkan pembelajaran, melakukan proses pembelajaran serta 

kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

tematik selama masa pandemi. Wawancara dilakukan secara langsung 

antara peneliti dengan subjek penelitian secara dialogis, tanya jawab, dan 

diskusi. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data-data yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti catatan dan dokumen ataupun arsip-

arsip lain yang dipandang perlu untuk membantu analisis, terutama yang 

berhubungan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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pembelajaran tematik, perangkat pembelajaran selama masa pandemi 

seperti media, sumber belajar, dan Lembar Kerja Peserta Didik, serta 

instrumen penilaian authentic. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Analisis data mengikuti cara Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) 

yang terdiri dari empat alur kegiatan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan verifikasi/ menyimpulkan data. 

Alur kegiatan di atas dapat dijabarkan bahwa empat jenis kegiatan utama 

yakni pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi/ 

menyimpulkan data merupakan proses siklus interaktif. Reduksi data dalam 

penelitian akan dilakukan dengan cara mengelompokkan data yang telah 

terkumpul sesuai dengan aspek-aspek permasalahan penelitian. Reduksi data ini 

dilakukan untuk menajamkan dan mengorganisasikan data lapangan yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Dengan demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk dijadikan temuan 

penelitian terhadap masalah yang diteliti. 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan (display) dalam bentuk 

deskripsi sesuai dengan aspek-aspek penelitian. Penyajian data ini dimaksudkan 

untuk memudahkan peneliti menafsirkan data dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan kepada aspek penelitian, maka data yang diperoleh dari lapangan 

akan disajikan secara struktural mengenai keadaan faktual tentang dampak 

pandemi covid 19 terhadap pembelajaran di sekolah dasar. 

 
F. Keabsahan Temuan Penelitian 

Dasar keabsahan (trustworthisness) adalah jawaban atas pertanyaan, 

bagaimana peneliti dapat meyakinkan audiens bahwa temuan penelitian 

memiliki nilai kegunaan, argument apa yang dikemukakan oleh peneliti, criteria 

apa yang digunakan dalam penelitian, pertanyaan apa yang dijawab melalui 

penelitian tersebut. Secara umum, untuk memeriksa keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif, peneliti menggunakan kriteria truth value, applicability 

consistency, dan neutrality yang sering disebut juga dengan istilah-istilah 

credibility, transferability, dependability, dan confirmability 
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(Lincoln dan Guba, 1985:290). Keempat kriteria ini merupakan atribut-atribut 

yang membedakan penelitian kualitatif dengan validitas internal, validitas 

eksternal, reliabilitas, dan objektivitas dalam tradisi atau paradigma penelitian 

positivistik. 

Berikut ini akan dijelaskan lebih jauh tentang pengujian keabsahan 

temuan penelitian. 

1. Credibility (kepercayaan) 

Kredibilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

derajat kepercayaan. Kredibilitas ini dilakukan dengan cara: peneliti 

melakukan penelitian secara mendalam dengan jangka waktu yang relative 

panjang, yaitu dari bulan Agustus sampai bulan Desember 2017. Waktu ini 

digunakan untuk triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

mengecek atau membandingkan data melalui pemanfaatan sumber- sumber 

lain, seperti peer debriefing (pembicaraan dengan kolega,  termasuk 

pembicaraan dengan rekan kuliah satu angkatan yang tidak memiliki 

kepentingan dengan penelitian yang dilakukan peneliti), dan melakukan 

member-check dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-

deskripsi atau tema-tema spesifik kehadapan partisipan untuk mengecek 

apakah mereka merasa bawa laporan/ deskripsi/ tema tersebut sudah akurat. 

2. Transferability (ketertalian) 

Suatu temuan peneliti naturalistik berpeluang untuk diterapkan pada 

konteks lain apabila ada kesamaan karakteristik antara setting penelitian 

dengan setting penerapan. Lincoln dan Guba (1985:316) menerangkan: 

The naturalist cannot specify the external validity of an inquiry, he or 

she can provide only the thick the description necessary to enable 

some one interested in making a transfer to reach a conclusion about 

whether transfer can be contemplated as a possibility. 

 

Ini berarti bahwa dalam konteks tranferabilitas, permasalahan dalam 

kemampuan terapan adalah permasalahan bersama antara peneliti dengan 

pemakai. Dalam hal ini, tugas peneliti adalah mendeskripsikan setting 

penelitian secara utuh, menyeluruh, lengkap, rinci, dan mendalam. 
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Sedangkan tugas pemakai adalah menerapkannya jika terdapat kesamaan 

antara setting penelitian dengan setting penerapan. 

Derajat ketertalian atau transferability ini identik dengan validitas 

eksternal dalam tradisi penelitian kuantitatif. Transferability yang tinggi 

dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan menyajikan deskripsi yang 

relatif banyak, karena metode ini tidak dapat menetapkan validitas eksternal 

dalam arti yang tepat. Dalam hal ini, peneliti mencoba mendeskripsikan 

informasi atau data penelitian secara luas dan mendalam tentang analisis 

implementasi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar se- Kecamatan 

Bangkinang Kota. 

3. Dependability (keterandalan) 

Dependability merupakan subtitusi istilah reliabilitas dalam 

penelitian yang non-kualitatif (Moleong, 2006:325). Pengujian produk 

adalah pengujian data, temuan-temuan, interpretasi-interpretasi, 

rekomendasi-rekomendasi, dan pembuktian kebenarannya bahwa hal itu 

didukung oleh data yang diperoleh langsung dari lapangan. Keterandalan 

dalam penelitian ini identik dengan validitas internal dalam penelitian 

kuantitaif. Untuk uji dependability ini dilakukan dengan cara menggunakan 

catatan-catatan lapangan tentang seluruh proses dan hasil penelitian. 

4. Confirmability (kepastian) 

Lincoln dan Guba (1985:515), menyebutkan bahwa teknik utama 

menentukan penegasan atau konfirmabilitas adalah melalui audit trial (baik 

proses maupun produk). Teknik lain yaitu triangulasi dan membuat jurnal 

harian sendiri. Dengan audit trial, peneliti dapat mendeteksi catatan- catatan 

di lapangan sehingga dapat ditelusuri kembali, peneliti juga dapat 

melakukan triangulasi dengan dosen pembimbing agar diperoleh analisis 

data yang akurat. 
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BAB IV BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Anggaran Biaya 

Anggaran yang diperlukan untuk kegiatan penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut 

Tabel 4.1 Anggaran Biaya Penelitian 
 

No Komponen Biaya yang 
diusulkan (Rp) 

1 Honorarium untuk pelaksana, petugas laboratorium, pengumpul 

data pengolah data, penganalisis data, honor operator, dan honor 

pembuat sistem (maksimum 30% dan dibayarkan sesuai 

ketentuan) 

500.000 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk pembelian ATK, fotocopy, 

surat menyurat, penyusunan laporan, cetak, penjilidan, 

publikasi, pulsa, internet, bahan laboratorium, langganan jurnal, 
bahan pembuatan alat/mesin bagi mitra. 

4.000.000 

3 Perjalanan untuk survei/sampling data, 

sosialisasi/pelatihan/pendampingan/evaluasi, Seminar/Workshop 
DN- LN, akomodasi-konsumsi, perdiem/lumpsum, transport 

1.200.000 

4 Sewa untuk peralatan/mesin/ruang laboratorium, kendaraan, 

kebun percobaan, peralatan penunjang pengabdian lainnya 

500.000 

 Jumlah 6.200.000 

 
 

B. Jadwal Penelitian 

Jadwal kegiatan penelitian ini peneliti laksanakan sesuai dengan kalender 

penelitian yang ditetapkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) Universitas Pahlawan semester ganjil 2020-2021. Adapun 

jadwalnya disajikan dalam format tabel 4.2 berikut: 

 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan September Oktober November Desember Januari 

1 Penyusunan 

Proposal dan 
Survei Lokasi 

     

2 Pengambilan data      

3 Pengumpulan data      

4 Menganalisis data      

5 Monev      

6 Penyusunan 
laporan 

     

7 Diseminasi Hasil      
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BAB V HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 016 Bangkinang Kota beralamat 

di Jalan Mayor Ali Rasyid Bangkinang Kota dan merupakan SD yang berada 

dalam satu kompleks sekolah. Pemilihan sekolah ini didasari peneliti 

merupakan dosen pembimbing lapangan mahasiswa program magang III (PPL) 

pada sekolah tersebut. Selain itu karena sekolah ini sudah menjalin kerjasama 

(MoU) dengan program studi PGSD Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 

B. Deskripsi keterlaksanaan pembelajaraan tematik di sekolah dasar selama 

pelaksanaan kebijakan pembelajaran jarak jauh 

Data penelitian terkait keterlaksanaan pembelajaraan tematik di sekolah 

dasar selama pelaksanaan kebijakan pembelajaran jarak jauh pada SDN 016 

Bangkinang Kota peneliti peroleh dari hasil observasi sepanjang bulan 

September sampai dengan bulan Desember 2020 (sebelum penerimaan raport 

semeseter ganjil 2020-2021). Adapun dalam pengumpulan data ini peneliti 

dibantu oleh 3 orang mahasiswa PGSD yang melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) dan satu orang orang dosen sejawat. Observer 

mengumpulkan data penelitian dengan  menggunakan pedoman observasi. 

Berdasarkan data hasil pengamatan oleh 3 orang observer diperoleh 

gambaran bahwa selama semester ganjil 2020-2021 siswa tidak dapat 

melaksanakan proses pembelajaran tatap muka di kelas. Siswa dan orang tua 

hanya datang sekali seminggu ke sekolah untuk menjemput tugas yang 

diberikan guru kelas sekaligus menyerahkan tugas yang sudah dikerjakan pada 

minggu sebelumnya. Tatap muka di kelas hanya dilakukan dalam rangka 

menjelaskan hal-hal terkait tugas untuk siswa yang tidak memahami tugas yang 

diberikan wali kelasnya. Kehadiran siswa dalam menanyakan tugas dibatasi 

maksimal 10 orang dalam satu kelas. 
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Terkait pelaskanaan proses pembelajaran selama semester ganjil 2020- 

2021 pada dua SD yang diteliti, sebagian besar pembelajaran dilaksanakan 

jarak jauh dengan metode online learning (dalam jaringan/ daring) dan offline 

learning (luar jaringan/ luring). Serta dengan mengkombinasikan pembelajaran 

daring dan luring (darling). Pada pembelajaran daring guru- guru sebagian 

besar menggunakan grup whatsapps dan google classroom sebagai media 

pembelajarannya. 

Gambar 1. Google Classroom yang Digunakan guru dalam Pembelajaran 
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Gambar 2. Tugas yang Diberikan Guru pada Google Classroom 

Adapun  keterlaksanaan  pembelajaran  tematik  tidak  dapat  dilakukan 

secara ideal seperti saat situasi normal/ sebelum pandemi Covid-19 terjadi. 

Berdasarkan  pengamatan observer,  pembelajaran lebih banyak dilaksanakan 
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secara terpisah (separated) dan bukan terintegrasi antar mata pelajaran seperti 

seharusnya pembelajaran tematik integratif dilaksanakan. 

 

Gambar 4. WA Grup Kelas IV SDN 016 

 
C. Deskripsi ketercapaian kompetensi siswa selama pembelajaran jarak jauh 

dimasa pandemi Covid-19 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari dokumen lembar 

kerja peserta didik tugas, hasil observasi, dan data hasil wawancara dengan 

guru SDN 016 Bangkinang Kota, dapat dideskripsikan bahwa kompetensi 

siswa yang seharusnya meliputi Kompetensi Spiritual, Kompetensi Sosial, 

Kompetensi Pengetahuan, dan Kompetensi Keterampilan tidak semuanya 

tercapai dalam proses pembelajara di masa pandemi ini. Dari 4 kompetensi 

siswa yang seharusnya menjadi capaian pembelajaran pada pembelajaran 

tematik kompetensi yang dapat dilaksanakan dan tercapai maksimal adalah 

kompetensi pengetahuan. Hal ini dapat dilihat pada dokumen pembelajaran 

yang terdapat pada google classroom, WA Grup, dan tugas mingguan yang 

diberikan guru sebagian besarnya didominasi oleh penguasaan pengetahuan. 

Berikut ini contoh tugas siswa yang dikirimkan melalui google classrom: 
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Gambar 3. Contoh Tugas Siswa Kelas II di Google Classroom 
 

Gambar 4. Guru dan Anggota Peneliti melakukan koreksi tugas siswa 
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Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru didapatkan 

informasi dari guru-guru pada dua sekolah yang diteliti bahwa sangat sulit 

untuk ketercapaian kompetensi siswa secara menyeluruh dan ideal dalam 

kondisi pandemi ini. Guru-guru juga menyampaikan bahwa untuk kompetensi 

spiritual, sosial, dan keterampilan hanya dapat tercapai maksimal dalam proses 

pembelajaran tatap muka di kelas. 

 

Gambar 4. Anggota melaksanakan wawancara dengan salah seorang guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
BAB VI 
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RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Hasil penelitian ini untuk ke depannya akan peneliti tindaklanjuti dengan 

kegiatan-kegiatan dan indikator capaian pada tabel 6.1 berikut ini: 

Tabel 6.1 

Rencana Tahapan Penelitian Lebih Lanjut 

 

No Rencana Tahapan Berikutnya Indikator Capaian 

1. Publikasi ilmiah di jurnal nasional terakreditasi nasional 1) Reviewed 

 

2. 

 

Pemakalah dalam temu ilmiah 2) 
Nasional  

Terdaftar 
Lokal 

3. Bahan ajar 3) Draft 

4. 
Proposal pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan 

pembelajaran jarak jauh 4) 
Draft 
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